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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan  kemampuan sosial anak melalui  permainan 
kooperatif  pada  anak  kelompok  B  di  TK  Pertiwi 2 Gedangan Tahun  Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  melalui dua siklus, yang setiap siklusnya 
dilaksanakan dua kali pertemuan.. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Pertiwi 2 Gedangan tahun pelajaran 2015/2016. 
Data kemampuan sosial anak dan data pembelajaran guru dengan permainan kooperatif dikumpulkan 
dengan teknik observasi. Analisis data dilakukan dengan Analisis komparatif dan analisis interaktif. 
Dari hasil penelitian, menunjukan bahwa terjadi peningkatan kemampuan sosial melalui permainan 
kooperatif pada kelompok B TK Pertiwi 2 Gedangan. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan hasil 
analsis prasilkus mencapai 47,03% yang menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak mulai 
berkembang, hasil siklus I mencapai 68,59% yang menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak 
berkembang sesuai harapan, dan hasil siklus II mencapai 84,22% yang menunjukkan bahwa 
kemampuan sosial anak berkembang sangat baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan sosial anak kelompok B TK Pertiwi 2 gedangan Tahun Ajaram 2015/2016 
dapat dilakukan melalui permainan kooperatif. 
 




This research aimed to developing social ability pass children co-operative game of group B 
in Pertiwi 2 Kindergarden Kid of Gedangan 2015/2016 academic year. This research represent was 
class action research pass two cycles, what was every cycle was executed twice meeting. This research 
has the character of the colaborative between researcher and class teacher. This research subject was 
group B children of Pertiwi 2 KIndergarden Kids of Gedangan of 2015 / 2016 academic year. The 
children social ability data and teacher learning data by co-operative game was collected with the 
observation technique. The data analysys was done by comparation analysis and interactive analysis. 
From the result research, shows that were happened the make-up of social ability pass the co-
operative game at children group B of Pertiwi 2 Kindergarden Kids of Gedangan. This matter showed 
by acquirement of precicle result analysis reach 47,03% indicating that children social ability start to 
expand, result of cycle I reach 68,59% indicating that children social ability expand it to, and result of 
cycle II reach 84,22% indicating that children social ability expand very good. The conclusion from 
this research shows that for increasing children social ability groub B of Pertiwi 2 Kindergarden Kids 
of Gedangan 2015/2016 academic year could be done pass the co-operative game. 
 




Pendidikan anak usia dini menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14 adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa batasan anak usia dini di Indonesia adalah 
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dari lahir samapi usia enam tahun. Melihat rentan usia anak TK berkisar antara empat sampai enam 
tahun, maka pendidikan TK termasuk pendidikan anak usia dini. 
PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak (the whole child) agar kelak dapat 
berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah bangsa (Suyanto, 2005:5). Usia dini merupakan 
saat yang sangat berharga untuk menanamkan nilai nasionalisme, moral, agama, etika, dan sosial yang 
berguna untuk kehidupannya.  Interaksi anak dengan benda dan orang lain diperlukan untuk belajar 
agar anak mampu mengembangkan kepribadian, watak dan akhlak mulia. 
Purwaningsih (2011:7) mengatakan pendidikan sudah seharusnya dimulai pada usia dini, 
stimulasi dini sangat diperlukan guna memberi rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangan anak 
yang mencakup penanaman nilai-nilai dasar (agama dan budi pekerti), pembentukan sikap (disiplin dan 
kemandirian), pengembangan kemampuan dasar (berbahasa, motorik, kognitif), dan sosial. Sosialisasi 
merupakan suatu proses yang muncul dimana anak belajar tentang diri sendiri dan membangun serta 
merawat pertemanannya dengan orang lain. Untuk memberi rangsangan anak agar mampu bersosial 
maka anak dapat diajak bermain bersama dengan teman sebayanya. Marsitoh (2009:2.15) mengatakan 
“Perkembangan kemampuan sosial anak merupakan hasil belajar, bukan hanya sekedar hasil dari 
kemampuan”. 
“Perkembangan kemampuan sosial meliputi dua aspek penting yaitu kompetensi sosial dan 
tanggung jawab sosial” (Suyanto, 2005: 69). Kompetensi sosial menggambarkan kemampuan anak 
dalam beradaptasi di lingkungan sosialnya, sedangkan tanggung jawab sosial di tunjukkan oleh 
komitmen anak terhadap tugas-tugasnya. Cara anak melakukan interaksi sosial di sebut dengan 
sosialisasi. Dalam Eprilia (2010:33) Syamsuddin berpendapat bahwa “sosialisasi adalah proses belajar 
untuk menjadi makhluk sosial” sedangkan Hurlock berpendapat bahwa “sosialisasi adalah kemampuan 
bertingkah laku sesuai dengan norma, nilai ataupun harapan sosial”. 
Aktivitas bermain bagi anak memiliki peranan yang cukup besar dalam mengembangkan 
kecakapan sosialnya. Eprilia (2010:35) mengatakan bahwa “Bermain mendorong anak untuk 
meninggalkan pola piker egosentrisnya”. Menurut Vygotsky (dalam Marsitoh, 2009:5.9) “Ketika anak 
bermain dan berkata dengan kelompok atau dengan guru dan dengan orang dewasa lainnya, mereka 
mengembangkan, merubah, dan menafsirkan ide-idenya”. Pembelajaran anak usia dini menggunakan 
esensi bermain yang meliputi perasaan senang, demokratis, aktif, tidak terpaksa, dan merdeka. Suyanto 
mengatakan “Dengan bermain dengan anak lain, anak akan mengembangkan kemampuan memahami 
perasaan, ide, dan kebutuhan orang lain yang merupakan dasar dari kemampuan sosial” (2005: 122). 
“Melalui bermain anak disadarkan bahwa ia harus siap bermasyarakat sebagai syarat untuk 
menyelenggarakan hubungan antar pribadi di kemudian hari” (Montolalu, 2009:1.17). 
Permainan kooperatif melibatkan interaksi sosial dalam satu kelompok. Menurut Suprijono 
(2013:55) istilah “kooperatif” memiliki makna menggambarkan keseluruhan proses sosial dalam 
belajar. Permainan kooperatif meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru, dimana guru menetapkan tugas, menyediakan bahan-bahan  daan informasi yang 
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
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Kemampuan sosial pada anak usia 5-6 tahun diangap penting karena periode ini merupakan 
tahap perkembangan kritis. Kemampuan sosial diperlukan untuk dapat berinteraksi dengan orang dan 
lingkungan sekitar. Pada hakikatnya manusia termasuk makhluk sosial yang tak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan orang lain. Seseorang yang kurang memiliki  kemampuan sosial ditandai 
dengan rendahnya kualitas dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki kecemasan yang tinggi  dan 
kurang mempunyai pengalaman sosial sehingga sering merasa kesepian, tidak bahagia, menarik diri dan 
agresif. Jika anak kurang  memiliki kemampuan sosial, maka anak akan di jauhi oleh teman sebaya dan 
akan di kucilkan oleh lingkungan sekitar. 
Menurut tingkat pencapaian anak usia 5-6 tahun, kemampuan sosial yang harus dicapai antara 
lain yaitu bermain dengan teman sebaya, berbagi dengan orang lain, bersikap kooperatif dengan teman, 
dan mengenal tata karma, sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. Faktanya yang ada 
di TK Pertiwi 2 Gedangan adalah anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Gedangan hanya sebagian kecil 
saja yang mampu mencapai tingkat perkembangan tersebut, masih banyak anak yang masih kurang 
mampu memcapai tingkat perkembangan yang telah disebutkan.  
Salah satu permasalahan sosial bagi anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Gedangan  tersebut 
adalah anak pada umumya kurang dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. Di sekolah anak lebih 
cenderung senang bermain sendiri pada saat pembelajaran berlangsung maupun pada saat istirahat. 
Hal ini disebabkan karena pembelajaran dikelas lebih sering menggunakan pendekatan kompetitif 
(persaingan) daripada berkelompok. Selain itu sebagian besar orang tua siswa di TK ini bekerja sebagai 
pedagang. Setelah pulang dari sekolah anak diajak orang tuanya berdagang ke pasar sampai sore, 
sehingga waktu bertemu dan bermain anak dengan teman sebayanya kurang. Anak lebih banyak 
bertemu dengan teman sebayanya saat di sekolah daripada di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengembangkan Kemampuan Sosial Melalui Permainan Kooperatif Anak kelompok B di TK Pertiwi 
2 Gedangan tahun Ajaran 2015/2016. 
Menurut Fridani  (2013:5.9) pengertian kemampuan sosial adalah suatu proses yang muncul 
dimana anak-anak belajar tentang diri dan orang lain dan tentang membangun serta merawat 
pertemanan. Anak sendiri memainkan suatu peranan dalam sosialisasi mereka. Anak akan mulai 
menghilangkan sikap egosentrisnya saat bermain bersama dengan temannya. Dalam Eprilia (2010:33) 
Hurlock mengutarakan bahwa perkembangan kemampuan sosial merupakan perolehan kemampuan 
berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Anak akan belajar bersosialisasi dengan lingkungan dan 
belajar tentang apa saja yang di inginkan lingkungannya. 
Teori belajar sosial menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar diri atau lingkungan 
seorang siswa, dan aktivitas kognitif dalam diri siswa digabungkan dengan filsafat dasar teori belajar 
humanistic, yaitu “memanusiakan manusia”, terhadap kemampuan siswa belajar melalui cara 
“modeling” atau mencontoh perilaku orang lain. Fridani (2013:5.10) mengatakan Aspek lain dari 
perkembangan sosial adalah penguasaan pengetahuan konvensi sosial. Pengetahuan konvensi sosial 
meliputi belajar tentang konvensi (melakukan atau tidak melakukan) dari budaya seseorang, meliputi 
bahasa, ekspresi, dan tanda dari “melakukan dan aturan-aturannya”. Konvensi sosial dipelajari dari 
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orang lain. Konvensi sosial lebih cenderung dipelajari daripada merupakan hasil konstruksi secara 
mental. 
Menurur Patmonodewo (2000:106) bermain kooperatif ialah dimana masing-masing anak 
memiliki peran tertentu guna mencapai tujuan bermain. Misalnya anak bermain took-tokoan seorang 
anak berperan sebagai penjual dan yang lainnya sebagai pembeli. Apabila salah satu anak menolak dan 
berhenti maka kegiatan bermain tersebut akan berhenti. 
Bermain kooperatif menurut Nugraha (2004:0.15) ialah permainan yang melibatkan 
sekelompok anak, dimana setiap anak mendapat peran dan tugas masing-masing yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan bersama. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpilkan bahwa permainan 
kooperatif adalah suatu kegiatan yang dilakukan anak yang melibatkan sekelompok anak, dimana 
setiap anak mendapakan peran dan tugas masing-masing serta tergantung satu sama lain untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau dapat disebut juga dengan classroom 
action research. Suwandi (2011:12) menyatakah bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 
yang bersifat reflektif, hal penting dalam PTK adalah tindakan nyata (action) yang dilakukan guru untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. Tindakan nyata yang dilakukan 
guru adalah dengan menerapkan metode permainan kooperatif untuk meningkatkan kemamuan sosial 
anak. Sedangkan Wardhani (2009:1.4) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh 
orang yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek. 
Guru merefleksi diri anak dan mendapatkan kesimpulan aspek kemampuan sosial anak kurang 
berkembang, oleh karena itu guru melakukan perbaikan dalam mengembagkan kemampuan sosial 
anak melalui permainan kooperatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 2 Gedangan yang terletak di Desa Gedangan, kec. 
Cepogo, Kab. Boyolali. TK Pertiwi 2 Gedangan ini bangunannya berdekatan dengan SD N 2 
Gedangan yang letaknya jauh dari jalan raya. Anak-anak usia dini yang ada di kelurahan Gedangan dan 
sekitarnya dapat bersekolah di TK Pertiwi 2 Gedangan sehingga perkembangan dan pertumbuhan 
dapat dikembangkan secara optimal dan anak siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
selanjutnya. Penelitian ini dilaksanakan pada semester  Genap Tahun ajaran 2015/2016. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Pertiwi 2 Gedangan. Jumlah 
peserta didik kelompok B TK Pertiwi 2 Gedangan secara keseluruhan adalah 20 anak yang terdiri dari 
laki-laki 10 anak dan perempuan 10 anak. Anak kelompok B sebagai penerima tindakan, dan guru TK 
Pertiwi 2 Gedangan sebagai pemberi tindakan. 
Data merupakan segala sesuatu yang mendukung keberhasilan penelitian. Data adalah semua 
keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik 
dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud. Jenis data 
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yang akan dikumpulkan dan digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau tidaknya suatu 
tindakan perbaikan pembelajaran yang dicobakan, dapat bersifat  kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi 
keduannya (Kusumah, 2010:61). Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kemampuan sosial 
dan penggunaan metode permainan kooperatif. 
Metode pengumpulan data untuk mengetahui kemampuan sosial dan keberhasilan pelaksanaan 
dengan menggunakan permainan kooperatif. Pengumpulan data tersebut dapat dirangkum sebagai 
pedoman dalam melakukan penelitian. Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 
observasi atau pengamatan. Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana 
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian (Kusumah, 2010 : 66). 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan  kemampuan sosial anak 
kelompok B di TK Pertiwi 2 Gedangan Tahun Pelajaran 2015/2016. Sebelum melakukan tindakan 
pada Siklus I,peneliti melakukan observasi prasiklus yaitu dengan melakukan pengamatan untuk 
mengetahui kemampuan sosial awal. Kegiatan pengamatan kemampuan sosial anak dilakukan dengan 
pedoman lembar observasi yang sama seperti lembar observasi kemampuan sosial anak yang 
digunakan pada siklus 1 dan diklus 2. Berdasarkan hasil observasi prasiklus kemampuan sosial anak 
diperoleh prosentase rata-rata anak dalam satu kelas sebesar 47,03% yang artinya anak mulai 
berkembang. 
Setelah dilakukan penelitian pada siklus I hasil prosentase kelas mampu meningkat menjadi 
68,59%, artinya kemampuan sosial anak berkembang sesuai harapan. Dalam penerapan permainan 
kooperatif untuk mengembangkan kemampuan sosial anak pada siklus I mengalami peningkatan 
sebesar 21,56 %. Berdasarkan reduksi data observasi pada tindakan Siklus I dapat disajikan sebagai 
berikut:  
a) Pemberian motivasi yang kurang sehingga  anak masih takut bermain. 
b) Pemberian pijakan saat main yang kurang maksimal kepada anak. 
c) Pengkondisian kelas kurang baik sehingga anak-anak masih banyak yang ramai dan tidak fokus 
pada kegiatan. 
Pemberian motivasi sangat diperlukan agar anak berani dan bersemangat dalam melakukan 
kegiatan. Pemberian pijakan yang tepat juga membantu anak dalam memahami kegiatan yang akan 
dilakukan. Begitu pula dalam memberikan penjelasan kepada anak agar lebih menggunakan  bahasa 
yang mudah dipahami anak, dan memberikan aturan bermain dengan membuat kontrak belajar yang 
jelas, sehingga anak-anak akan lebih mudah memahami dan mengerti apa yang harus ia lakukan saat 
mengikuti kegiatan bermain peran.   
Penggunaan metode permainan kooperatif bermain peran yang baru diterapkan kepada anak 
membuat anak merasa senang dan terlihat antusias untuk mengikuti kegiatan. Pelaksanaan dalam 
penelitian yang telah dilakukan sudah sesuai dengan rencana yang telah disusun, akan tetapi hasil yang 
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dicapai pada siklus I belum sesuai dengan standar nilai yang telah ditentukan sehingga masih perlu 
dilakukan perbaikan. 
Hasil kemampuan sosial anak pada prosentase sebelumnya 47,03% artinya kemampuan sosial 
anak mulai berkembang. Pada siklus I dengan prosentase 68,59% artinya kemampuan sosial anak 
sudah berkembang, meskipun belum begitu maksimal. Pada siklus II kemampuan sosial anak 
meningkat menjadi 84,22% yang artinya kemampuan sosial anak sudah berkembang sangat baik. Hasil 
ini cukup memuaskan karena sudah sesuai dengan standar nilai yang telah ditentukan. 
Penggunaan permainan kooperatif pada siklus II telah dilakukan sesuai dengan rencana yang 
disusun. Pada siklus II ini sudah mengalami peningkatan sesuai target yang diinginkan peneliti. 
Pengkondisian kelas cukup baik karena anak sudah dapat bermain sesuai dengan peran yang ia 
mainkan. Dalam mengkondisikan anak guru telah memberi penjelasan dan kontrak belajar yang jelas di 
awal kegiatan sehingga anak mengerti  apa yang harus dilakukan saat kegiatan berlangsung. 
Berdasarkan reduksi data dari hasil observasi pada pelaksanaan siklus II ini tidak mengalami kendala, 
semua kekurangan sudah diperbaiki, yaitu guru sudah memberi motivasi yang cukup kepada anak, 
pemberian pijakan saat bermain sudah cukup maksimal dan guru sudah dapat mengkondisikan anak 
sehingga kegiatan bermain peran dapat berjalan optimal. Hasil penelitian dapat di lihat sebagai berikut: 
Tabel 1. Rata-rata Prosentase Setiap Siklus 
Tahapan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Prosentase rata-rata 47,03% 68,59% 84,22% 
Indikator Pencapaian - > 60% > 80% 
Keterangan MB BSH BSB 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa pada Pra Siklus prosentase kemampuan sosial 
anak mencapai 47,03% yang artinya kemampuan sosial anak mulai berkembang. Pada siklus I sebesar 
68,59% mengalami kenaikan prosentase 21,56% yang artinya kemampuan sosial anak berkembang 
sesuai harapan, dan pada siklus II prosentase mencapai sebesar 84,22% yang artinya kemampuan sosial 
anak berkembang sangat baik.  Pada Siklus II ini mengalami kenaikan prosentase sebesar 15,63%.  
Berdasarkan data kemampuan sosial dengan menggunakan permainan kooperatif dari pra siklus 
sampai siklus II mengalami peningkatan setiap siklusnya, peningkatan kemampuan sosial mengalami 
peningkatan sesuai target yang diinginkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan kooperatif dapat 




Pembahasan dilakukan guna melihat penelitian pada siklus I dan siklus II. Proses tindakan dalam 
pembelajaran pada kelompok B usia 5–6 tahun di TK Pertiwi 2 Gedangan menggunakan permainan 
kooperatif terbukti dapat meningkatkan kemampuan sosial anak. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisa data yang telah diuraikan sebelumnya, permainan kooperatif dengan bermain peran dalam 
meningkatkan kemampuan sosial anak di TK Pertiwi 2 Gedangan pada kelompok B tepat digunakan. 
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Perkembangan kemampuan sosial anak meningkat pada setiap siklusnya. Peningkatan kemampuan 
sosial mencapai kemampuan pada kriteria berkembang sangat baik sampai dengan siklus II. Hal ini 
dapat dilihat adanya peningkatan kemampuan sosial anak pada kriteria berkembang sangat baik 
mencapai 84,22%. Adapun proses dan penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 2. Hasil dan Proses Secara Keseluruhan 
Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II 
Observasi    Motivasi guru kepada anak kurang 
 Pijakan pada awal pembelajaran kurang 
maksimal 
 Pengkondisian kelas kurang baik.  
Pembelajaran sudah 
berjalan lebih baik dari 
pada Siklus I. 
Refleksi    Pemberian motivasi kurang sehingga masih 
ada anak yang tidak mau bermain 
 Pemberian pijakan yang kurang maksimal 
kepada anak sehingga anak masih binggung 
apa yang harus dilakukan saat kegiatan 
berlangsung 
 Pengkondisian kelas kurang baik sehingga 
anak-anak masih banyak yang ramai dan 
tidak fokus pada kegiatan.  
Pada siklus II sudah 
tidak mengalami 
kendala. 
Hasil penelitian 47,03% 68,59% 84,22% 
Hasil dari tindakan yang telah peneliti lakukan dapat dilihat pada nilai kemampuan sosial anak 
pada setiap siklus yang mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada Pra Siklus 47,03% yang 
artinya kemampuan sosial anak mulai berkembang, Siklus I sebesar 68,59% yang artinya kemampuan 
sosial anak berkembang sesuai harapan dan mengalami kenaikan prosentase 21,56%, dan Siklus II 
sebesar 84,22% yang artinya kemampuan sosial anak berkembang sangat baik. Pada Siklus II ini 
mengalami kenaikan prosentase sebesar 15,63% dari siklus I.  Kenaikan antara pra siklus ke siklus I 
dan siklus I ke siklus II mengalami perbedaaan prosentase yang cukup jauh yaitu pada pra siklus ke 
siklus I anak masih ada anak yang malu saat bermain, dan masih banyak anak yang memerlukan 
bantuan sehingga masih ada anak yang belum mencapai indikator yang diinginkan. Pada siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan yang cukup memuaskan, karena dalam pembelajaran guru melakukan 
perbaikan pada setiap siklusnya, anak-anak yang sebelumnya masih tidak berani ikut bermain sudah 
berani bermain peran karena motivasi yang diberikan guru mendorong anak berani bermain peran, 
suasana kelas yang sebelumnnya kurang kondusif pada siklus II dapat ditangani dengan baik sehingga 
pebelajaran berjalan dengan optimal dan hasil yang dicapai sudah cukup memuaskan.  
Berdasarkan hasil prosentase pada tiap siklusnya menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak 
mengalami peningkatan, karena melalui permainan kooperatif ini anak belajar dengan menggunakan 
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metode permainan yang baru. Rata-rata prosentase kelas yang dicapai pada tiap siklus mengalami 
peningkatan setelah dilakukan proses analisis dan refleksi dari hasil pelaksanan tindakan dan observasi. 
Tabel 3.  Perbandingan Hasil Pencapaian Prosentase Kemampuan Sosial Anak TK Pertiwi 2 
Gedangan Melalui Permainan Kooperatif 
No Nama Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1.  AWI 46,88% 68,75% 87,50% 
2.  AEN 43,75% 68,75% 87,50% 
3.  AR 40,63% 65,62% 81,25% 
4.  BH 40,63% 65,62% 81,25% 
5.  BA 43,75% 68,75% 84,38% 
6.  BO 43,75% 65,62% 84,38% 
7.  CM 56,25% 75% 93,75% 
8.  DWS 31,25% 46,88% 68,75% 
9.  EP 43,75% 68,75% 78,13% 
10.  FKN 53,13% 75% 87,50% 
11.  GDR 50,00% 71,88% 84,38% 
12.  MBH 46,88% 68,75% 84,38% 
13.  MQU 50,00% 65,62% 81,25% 
14.  RF 59,38% 75% 87,50% 
15.  SPA 43,75% 65,62% 84,38% 
16. SN 50,00% 71,87% 84,38% 
17. RM 43,75% 68,75% 78,13% 
18. TA 53,13% 78,13 100% 
19. WKZ 46,88% 68,75 81,25% 
20. FE 53,13% 68,75 84,38% 
 Rata-rata prosentase 47,03% 68,59 84,22% 
Perubahan perkembangan kemampuan sosial terjadi secara bertahap. Berdasarkan data diatas 
dapat dilihat dari tahap prasiklus ke tahap siklus II ada peningkatan yang tetap pada tiap siklusnya yaitu 
15,6% anak tersebut yaitu CM, MQU, dan FE, sedangkan DWS mengalami peningkatan yang sangat 
pesat karena dia mendapatkn motivasi dari sang ibu yang menunggunya di luar kelas dan semangat 
dari dirinya untuk bisa bermain bersama teman memainkan peran. RM pada siklus pertama mengalami 
peningkatan yang cukup pesat tetapi pada pelaksanaan siklus kedua peningkatannya mengalami 
kemunduran karena saat berangkat kesekolah ia merasa sedih karena tidak mau di tinggal ibunya kerja, 
jadi saat belajar RM masih merasa sedih dan tidak optimal dalam mengikuti kegiatan.  
Peningkatan kemampuan sosial anak juga dapat dilihat dari nilai yang di capai pada tiap butir 
amatan yang dapat dilihat pada table 4.5 berikut: 





1 2 3 4 5 6 7 8 
Prasiklus  39 43 36 25 33 46 39 40 
Siklus I 56 59 55 43 47 61 59 59 
Siklus II 73 78 61 60 67 76 62 62 
 Nilai Maksimum 80 
 Keterangan Butir Amatan : 
1. Bermain sesuai kesepakatan yang telah di tentukan diawal kegiatan 
2. Bermain dengan teman satu kelas 
3. Meminjam dan mau meminjamkan barang miliknya kepada teman 
4. Memuji hasil karya teman 
5. Memberi pendapat saat di Tanya guru tentang tema kegiatan 
6. Mau bekerjasama dalam kelompok 
7. Memberi kesempatan teman melakukan kegiatan 
8. Menghormati guru dan menghargai teman 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai pada setiap butir amatan pada setiap siklus 
mengalami peningkatan. Butir amatan yang mendapatkan nilai tertinggi adalah butir amatan nomor 2 
dengan jumlah nilai 78 yang artinya anak telah bermain dengan teman satu kelas. Dengan melakukan 
permainan kooperatif bermain peran membuat anak berani dermain dengan teman satu kelasnya dan 
dapat berinteraksi lebih banyak dengan temannya karena peran yang mereka mainkan sangat berkaitan 
dan diperlukan interaksi setiap pemerannya untuk mendapatkan keberhasilan saat bermain. Butir 
amatan yang mendapat nilai terendah yaitu butir amatan no 6 dengan jumlah nilai 60 yang artinya 
masih ada anak yang belum bisa memuji hasil karya temannya. Hal tersebut dikarenakan anak masih 
menganggap bahwa hasil karyanya sendiri yang paling bagus. Untuk kesesuruhan terdapat peningkatan 
jumlah nilai yang di dapat tiap siklusnya dan nilai yang didapat sudah sesuai yang diharapkan.  
Menurut pendapat Suyanto (2005:122) “Dengan bermain dengan anak lain, anak akan 
mengembangkan kemampuan memahami perasaan, ide dan kebutuhan orang lain yang merupakan 
dasar dari kemampuan sosial”. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitiaan yang telah 
dilakukan, saat bermain kooperatif anak dapat meningkatkan kemampuan sosialnya, hal tersebut dapat 
dilihat dari anak mampu memainkan karakter sesuai perannya. Anak berperan sesuai karekter yang 
dimainkan dan memahami karekter lain yang diperankan oleh teman lainnya sehingga saat bermain 
anak dapat berinteraksi dengan baik antar setiap karakter. Anak mampu bekerjasama dalam 
memerankan setiap karakter yang ia perankan sehingga permainan yang ia mainkan dapat berjalan 
dengan maksimal. 
Penjelasan diatas menguatkan pernyataan dari Fridani (2013:5.9) “kemampuan sosial adalah 
suatu proses yang muncul dimana anak-anak belajar tentang diri dan orang lain dan tentang 
membangun serta merawat pertemanan” melalui peermainan kooperatif anak belajar memahami setiap 
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karakter teman maupun karakter peran sehingga terjadi keharmonisan saat bermain dan terjadi 
keberhasilan dalam bermain peran. 
Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa melalui bermain kooperatif anak dapat 
meningkatkan kemampuan sosialnya, hal tersebut diperkuat dengan pendapat dari Eprilia (2010:35) 
“Bermain mendorong anak untuk meninggalkan pola pikir egosentrisnya”. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan pada setiap butir amatan yang menunjukkan sikap kooperatif anak mulai meningkat dan 
anak mulai meninggalkan sikap egosentrisnya.  
Dari beberapa paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan dapat meningkatkan kemampuan sosial anak kelompok B di TK Pertiwi 2 Gedangan. 
 
4. Simpulan 
Berdasarkan  analisis data, dapat disimpulkan bahwa permainan kooperatif dapat meningkatkan 
kemampuan sosial anak kelompok B TK Pertiwi 2 Gedangan Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini 
ditunjukkan adanya peningkatan rata-rata prosentase kemampuan sosial anak sebelum tindakan 
sebesar 47,03% yang artinya kemampuan sosial mulai berkembang, pada siklus I mencapai 68,59% 
yang artinya berkembang sesuai harapan, sehingga mengalami kenaikan prosentase sebesar 21,56%, 
dan pada siklus II mencapai 84,22% yang artinya berkembang sangat baik, sehingga mengalami 
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